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ABSTRACK 
 
Job order costing is a method to determine cost of the goods sold of companys product according to 
consumer order. The purpose of this study is to know how the CV Media Mandiri determine its cost of 
goods sold and its comparated with the job order costing method. This research uses experimental 
method, Quantitative descriptive data analysis, and observation. The result is CV Media Mandiri does 
not apply job order costing method to count their cost of goods sold. The impact of their cost of goods 
sold, which shows the lower cost than using job order costing method. There are the difference in the 
selling price is Rp 4.389, between the companys privacy and the calculation of job order costing. In 
sum, this reseach didn’t calculate all of the factory overheads cost because the company did not 
allocate the budget for the factory overheads cost. This causes the factory overheads cost was not fully 
calculated such as electricity expense and the depreciation expense for the printing machine. 
 
Keywords : Job Order Costing, Cost of Goods Sold, Method 
 
ABSTRAK 
 
Perhitungan biaya pesanan adalah metode untuk menentukan harga pokok produksi suatu produk 
perusahaan sesuai pesanan konsumen. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
CV Media Mandiri menentukan harga pokok produksi dan perbandingannya dengan metode job order 
costing. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen, analisis data deskriptif kuantitatif, dan 
observasi. Hasilnya adalah                       CV Media Mandiri tidak menerapkan metode job order costing 
untuk menghitung harga pokok produksi. Akibatnya harga pokok produksi, yang mana menunjukkan 
biaya lebih rendah daripada menggunakan metode job order costing. Terdapat selisih harga jual 
sebesar Rp 4.389, antara menurut perusahaan dan job order costing yang dihitung. Sebagai tambahan, 
penelitian ini tidak menghitung semua biaya overhead pabrik karena perusahaan tidak mengalokasikan 
anggaran untuk biaya overhead pabrik. Hal ini menyebabkan biaya overhead pabrik tidak dihitung 
sepenuhnya seperti beban listrik dan beban penyusutan untuk mesin cetak. 
 
Kata Kunci : Job Order Costing, Harga Pokok Produksi, Metode 
 
PENDAHULUAN 
 
 Sebuah perusahaan pada dasarnya 
memiliki tujuan yang ingin dicapai. Tujuan 
didirikannya sebuah usaha adalah untuk 
mendapatkan laba semaksimal mungkin 
dengan pengeluaran seminimal mungkin demi 
pengembangan usaha, agar tujuan tersebut 
dapat tercapai, maka perusahaan harus 
berusaha untuk mengendalikan biaya produksi. 
Jika perusahaan ingin mengetahui besarnya 
biaya yang telah dikeluarkan dalam 
menghasilkan suatu produk, perusahaan harus 
menghitung harga pokok produksi dari suatu 
produk yang dihasilkan.  
 Harga pokok produksi merupakan 
biaya produksi yang terserap ke dalam setiap 
unit produk yang dihasilkan perusahaan. 
Secara umum biaya produksi dibagi menjadi 
tiga elemen yaitu bahan baku, biaya tenaga 
kerja langsung dan biaya produksi lainya 
(Biaya          Overhead Pabrik). Perhitungan 
harga pokok pada awalnya diterapkan dalam 
perusahaan manufaktur. Harga pokok produk 
merupakan seluruh biaya yang dikeluarkan 
untuk memperoleh barang yang dijual atau 
harga perolehan dari barang yang dijual. 
Kesalahan dalam perhitungan harga produksi 
dapat mengakibatkan penentuan harga jual 
pada perusahaan menjadi terlalu tinggi atau 
terlalu rendah. Kedua kemungkinan tersebut 
dapat mengakibatkan keadaan yang tidak 
menguntungkan bagi perusahaan, karena 
dengan harga jual yang terlalu tinggi dapat 
mengakibatkan produk yang ditawarkan 
perusahaan akan sulit bersaing dengan produk 
sejenis yang ada di pasar, sebaliknya jika 
harga jual produk terlalu rendah akan 
mengakibatkan laba yang diperoleh 
perusahaan rendah pula. Kedua hal tersebut 
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dapat diatasi dengan penentuan harga pokok 
produksi dan harga jual yang tepat. 
 Perhitungan harga pokok produksi 
merupakan salah satu faktor yang tidak dapat 
ditinggalkan, sebab apabila pimpinan kurang 
tepat di dalam menentukan harga pokok 
produksi mengakibatkan harga jual yang 
sangat tinggi sehingga kemungkinan pesanan 
akan berkurang. Akibat dari hal tersebut 
volume penjualan akan berkurang sehingga 
tujuan perusahan tidak akan tercapai. Oleh 
karena itu kesalahan di dalam perhitungan 
harga pokok produksi harus dihindarkan agar 
perusahaan dapat berjalan dengan baik dan 
kelangsungan perusahaan lebih terjamin. 
Perhitungan harga pokok produksi juga 
sebagai alat dalam penerapan harga jual, untuk 
mengetahui efesien atau tidaknya perusahaan, 
mengetahui apakah suatu kebijakan dalam 
penjualan barang perlu diubah dan untuk 
keperluan penyusunan laporan posisi 
keuangan. Perlakuan harga pokok yang baik 
dan benar mutlak diperlukan oleh perusahaan, 
hal ini disebabkan karna harga harga pokok 
mempengaruhi laporan keuangan perusahaan. 
Harga pokok secara langsung mempengaruhi 
besarnya nilai aset yakni nilai persediaan di 
dalam laporan posisi keuangan. Demikian pada 
perhitungan laba rugi yang dipengaruhi harga 
pokok penjualan. Kesalahan terhadap 
penentuan harga pokok akan menimbulkan 
informasi yang keliru dalam laporan keuangan 
yang dihasilkan. 
 Harga pokok produksi harus ditentukan 
secara akurat agar perusahaan tidak 
mengalami kerugian. Perusahaan yang 
melakukan operasional produksi secara 
terputus-putus dapat menerapkan metode 
harga pokok pesanan. Metode harga pokok 
pesanan merupakan suatu metode 
pengumpulan biaya produksi untuk 
menentukan harga pokok produksi pada 
perusahaan atas dasar pesanan. Perusahaan 
harus dapat mengakumulasi biaya produksi 
baik biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, 
maupun biaya overhead pabrik. Biaya produksi 
yang diakumulasi tersebut harus dapat 
dibebankan untuk tiap pesanan produksi. 
 Penelitian tentang perhitungan biaya 
pesanan (job order costing) sudah banyak 
dilakukan, diantaranya oleh Hermanto (2016). 
Ia meneliti perhitungan harga pokok pesanan 
(job order costing) pada PT Rachmat Perdana 
Adhimetal. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penerapan metode job order costing 
pada PT Rachmat Perdana Adhimetal akan 
menghasilkan laba yang lebih tinggi karena 
biaya yang dikeluarkan dapat terklasifikasi 
dengan lebih baik. Penelitian ini bertujuan 
untuk menduplikasi penelitian Hermanto 
(2016), dengan objek penelitian pada CV 
Media Mandiri Cabang Langsa.  
  CV Media Mandiri adalah perusahaan 
yang bergerak dibidang percetakan dan 
melakukan proses produksi berdasarkan 
pesanan dan masih menghitung dengan cara 
yang sederhana tetapi semua unsur biaya 
belum dimasukkan secara terperinci. Hal ini 
mengakibatkan tidak sesuainya perhitungan 
harga pokok produksi yang diterapkan dengan 
metode perhitungan harga pokok produksi 
dalam akuntansi biaya. Tujuan utama dari 
analisis Job Order Costing pada CV Media 
Mandiri yaitu untuk mengetahui perhitungan 
harga pokok produksi yang selama ini 
dilakukan oleh CV Media Mandiri, untuk 
mengetahui perhitungan harga pokok produksi 
dengan menggunakan metode job order 
costing dan untuk mengetahui perbandingan 
antara perhitungan harga pokok produksi 
menurut CV Media Mandiri dengan perhitungan 
harga pokok produksi menggunakan metode 
job order costing. Pemecahan masalah ini yaitu 
untuk mengetahui bagaimana perhitungan 
biaya yang dikeluarkan dalam memproduksi 
suatu pesanan secara terperinci. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
 
Penentuan Harga Pokok 
Menurut Bustami dan Nurlela (2013:40), 
Penentuan harga pokok adalah bagaimana 
memperhitungkan biaya kepada seluruh produk 
atau pesanan atau jasa yang dapat dilakukan 
dengan cara memasukkan seluruh biaya 
produk atau hanya memasukkan unsur biaya 
produksi variabel saja. Sedangkan menurut 
Dunia dan Wasilah (2011:4), penentuan harga 
pokok merupakan biaya-biaya yang dihimpun 
menurut pekerjaan (job), bagian-bagian 
(departements) atau dirinci lagi menurut pusat-
pusat biaya, produk-produk dan jasa-jasa. 
 
Komponen Harga Pokok Produksi 
Dalam menentukan harga pokok produksi 
dengan menggunakan metode perhitungan 
biaya pesanan (job order costing) terdapat tiga 
komponen utama yaitu sebagai berikut : 
a. Biaya bahan baku (Material Cost), Menurut 
Sujarweni (2015:27) Bahan baku adalah 
bahan-bahan yang merupakan komponen 
utama yang membentuk keseluruhan dari 
produk jadi. Contoh produk kaos olahraga 
bahan bakunya kain kaos. Unsur dari harga 
pokok yang dibeli terdiri dari : 
1. Harga pembelian (harga yang 
tercantum dalam faktur pembelian) 
2. Biaya-biaya pembelian seperti biaya 
angkut 
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3. Biaya-biaya yang dikeluarkan untuk 
menyiapkan bahan baku dalam 
keadaan siap diolah. 
Sedangkan menurut Bustami dan Nurlela 
(2013:193) bahan baku yaitu bahan dasar 
yang diolah menjadi produk selesai. 
4. Biaya tenaga kerja (Labor Cost), Menurut 
Harnanto (2017:110) Biaya tenaga kerja 
yaitu  harga yang dibayar dari pengguna 
sumberdaya manusia atau kompensasi 
yang diberikan kepada karyawan yang 
melaksanakan kegiatan produksi. Biaya 
tenaga kerja juga dapat di bedakan ke 
dalam biaya produksi, biaya pemasaran, 
biaya administrasi dan umum. Contoh 
biaya tenaga kerja bagian perakitan pada 
perusahaan koraseri dan penjahit pada 
perusahaan konveksi. Sedangkan menurut 
Bustami dan Nurlela (2013:207) biaya 
tenaga kerja merupakan pembayaran 
kepada tenaga kerja sebagai penggunaan 
jasa untuk menghasilkan suatu produk atau 
jasa. Dan Dunia dan Wasilah (2011:226) 
menyatakan bahwa biaya tenaga kerja 
merupakan harga atau jumlah rupiah 
tertentu yang dibayarkan kepada para 
pekerja atau karyawan yang bekerja pada 
bagian produksi. Contoh yang termasuk 
biaya tenaga kerja dari pekerja-pekerja 
tertentu dalam departemen produksi seperti 
mandor, pemeriksa, pengangkut bahan, 
petugas administrasi atau pencatat dan 
termasuk pula tenaga kerja pelengkap 
lainnya. 
5. Biaya overhead pabrik (Factory Overhead 
Cost), merupakan elemen biaya produksi 
selain biaya bahan baku dan tenaga kerja 
langsung yang terdiri dari berbagai macam 
elemen biaya dan semuanya tidak dapat 
ditelusuri secara langsung kepada produk 
atau aktivitas lain dalam upaya perusahaan 
untuk merealisasikan pendapatan. Menurut 
obyek dan jenis pengeluarannya  biaya 
overhead pabrik dapat digolongkan 
kedalam : biaya bahan penolong, biaya 
tenaga kerja tidak langsung, biaya energi, 
biaya kapasitas atau pemilik Harnanto 
(2017:153). Sedangkan Sujarweni 
(2015:54) menyatakan Biaya           
overhead pabrik adalah semua biaya 
produksi selain biaya bahan baku langsung 
dan biaya tenaga kerja langsung atau 
semua biaya yang dikeluarkan oleh 
perusahaan terdiri dari biaya bahan baku 
tidak langsung, biaya tenaga kerja tidak 
langsung dan biaya-biaya produksi lainnya 
yang tidak secara mudah dapat ditelusuri 
secara langsung pada proses produksi. 
Biaya overhead pabrik dapat digolongkan 
kedalam 2 kelompok yaitu : 
1. Penggolongan biaya overhead pabrik 
menurut jenisnya adalah biaya bahan 
penolong, biaya tenaga kerja tidak 
langsung, biaya pemeliharaan, biaya 
penyusutan aktiva, biaya asuransi, dan 
biaya listrik. 
2. Penggolongan biaya overhead pabrik 
menurut perilakunya adalah biaya            
overhead pabrik tetap, biaya overhead 
variable dan biaya overhead pabrik 
semi variabel. 
 
Perhitungan Estimasi Biaya Overhead 
Pabrik Yang Dialokasikan 
Menurut Carter (2009:152) Overhead pabrik 
terdiri atas semua biaya yang tidak dapat 
ditelusuri langsung kepesanan tetapi terjadi 
dalam proses produksi (diluar pemasaran dan 
administrasi). Kurangnya penelusuran 
langsung menyebabkan akuntansi untuk biaya   
overhead menjadi sangat berbeda. Oleh 
karena itu, biaya overhead diakumulasikan 
tanpa mengacu kepesanan tertentu, dan total 
biaya overhead kemudian dialokasikan ke 
semua pesanan. Beberapa biaya overhead, 
seperti sewa dan asuransi, bersifat tetap tanpa 
mempedulikan jumlah produksi lainnya, seperti 
listrik dan pelumas, akan bervariasi dengan 
kuantitas produksi. Untuk mengatasi kesulitan-
kesulitan dari akuntansi biaya overhead, semua 
biaya overhead didistribusikan kesemua 
pesanan. Dasar alokasi yang dipilih sebaiknya 
merupakan aktivitas yang paling berkaitan 
dengan biaya yang dialokasikan yaitu aktivitas 
yang tampaknya paling memicu terjadinya 
sebagian besar biaya overhead. Beberapa 
biaya   overhead tidak akan diukur sampai 
akhir tahun, lama setelah banyak pesanan 
diselesaikan. Untuk memungkinkan 
pembebanan overhead secara tepat waktu, 
tarif overhead yang telah ditentukan 
sebelumnya (predetermined overhead rate) 
digunakan, yang merupakan rasio dari estimasi 
total overhead terhadap estimasi total dasar 
alokasi overhead. 
  
Tarif Biaya Overhead Pabrik 
Menurut Sujarweni (2015:57) tarif biaya 
overhead pabrik adalah sejumlah uang yang 
akan dibayarkan perusahann untuk memenuhi 
biaya overhead pabrik. Dalam pembebanan 
biaya overhead pabrik dapat didasarkan pada 
tarif yang ditentukan dimuka. Alasan 
pembebanan biaya overhead pabrik produk 
atas dasar tarif yang ditentukan dimuka yaitu 
sebagai berikut : 
1. Apabila pembebanan biaya overhead pabrik 
atas dasar biaya yang sesungguhnya (biaya 
yang terjadi saat produk sudah selesai 
dibuat) terjadi, maka tarif baru dapat 
ditentukan dibelakang, padahal untuk 
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pesanan membutuhkan penentuan harga 
didepan. Padahal ada elemen biaya 
ovehead pabrik baru dapat diketahui pada 
akhir setiap bulan atau akhir tahun. 
2. Apabila pembebanan biaya overhead pabrik 
atas dasar biaya yang sesungguhnya terjadi 
dapat mengakibatkan berubah-ubahnya 
harga pokok yang dihasilkan dari waktu ke 
waktu. Apabila biaya overhead pabrik yang 
sesungguhnya terjadi dibebankan kepada 
produk maka harga pokok satuan dapat 
juga berfluktuasi karena : 
a. Adanya perubahan tingkat produksi 
yang sifatnya sementara. 
b. Adanya perubahan tingkat efesiensi 
produksi. 
c. Adanya biaya overhead pabrik yang 
terjadi secara sporadik, menyebar tidak 
merata selama setahun. 
d. Biaya overhead pabrik tertentu sering 
terjadi secara teratur pada waktu-waktu 
tertentu. 
Sedangkan menurut Bustami dan Nurlela 
(2013:62) tarif ditentukan dimuka adalah suatu 
jumlah yang diperoleh dengan membagi total 
biaya overhead pabrik yang diestimasi untuk 
periode mendatang dengan total dasar alokasi 
biaya overhead pabrik yang diestimasi untuk 
periode mendatang. 
Langkah-Langkah Penentuan Tarif Biaya 
Overhead Pabrik 
Menurut Sujarweni (2015:58) dalam 
menentukan tarif biaya overhead pabrik 
langkah-langkah yang diambil adalah sebagai 
berikut : 
1. Melakukan Penyusunan Anggaran Biaya 
Overhead Pabrik 
Anggaran biaya overhead pabrik yaitu suatu 
perencanaan rinci mengenai biaya       
overhead pabrik sehubungan dengan 
proses produksi selama periode yang akan 
datang, meliputi jenis biaya, waktu serta 
tempat dimana biaya tersebut terjadi. 
Anggaran biaya       overhead pabrik 
disusun berdasarkan volume kegiatan yang 
akan dilaksanakan pada waktu mendatang. 
Ada 4 macam kapasitas yang dapat dipakai 
sebagai dasar pembuatan anggaran biaya 
overhead pabrik yaitu : 
a. Kapasitas teoritis, merupakan kegiatan 
(kapasitas) produksi penuh, terus 
menerus tanpa berhenti (100%) dari 
aktivitas/kapasitas yang sudah 
ditetapkan. 
b. Kapasitas praktis, merupakan kegiatan 
(kapasitas) produksi dilakukan 
perusahaan dengan memperhatikan 
kerugian-kerugian waktu yang tidak 
dapat dihindari karena hambatan-
hambatan intern perusahaan. 
c. Kapasitas normal, merupakan kegiatan 
(kapasitas) produksi perusahaan untuk 
memproduksi dan memjual produknya 
dalam jangka panjang. 
d. Kapasitas sesungguhnya, merupakan 
kegiatan (kapasitas) yang diperkirakan 
akan dapat dicapai tahun depan. 
2. Memilih Dasar Pembebanan Biaya 
Overhead Pabrik Kepada Produk 
Faktor yang harus dipertimbangkan dalam 
memilih pembebanan biaya overhead pabrik 
yaitu : 
a. Harus memperhatikan jenis biaya 
overhead pabrik yang dominan 
jumlahnya dalam departemen produksi. 
b. Memperhatikan sifat-sifat biaya 
overhead pabrik yang dominan terjadi 
didepartemen produksi dimana sifat-
sifat yang dominan dalam biaya 
overhead pabrik yang nantinya akan 
digunakan sebagai dasar pembebanan 
biaya overhead pabrik. 
 
Perhitungan Biaya Pesanan (Job Order 
Costing) 
Harnanto (2017:254) menyatakan perhitungan 
biaya pesanan adalah serangkaian prosedur 
pencatatan dan pelaporan yang semuanya 
berhubungan dengan proses produksi dari 
setiap pesanan. Ada beberapa karakteristik 
biaya pesanan yaitu : 
1. Memerlukan jenis-jenis dan jumlah bahan 
baku dan tenaga kerja langsung yang 
berlainan. 
2. Dibuat berdasar spesifikasi pemesan. 
3. Harga jual ditetapkan berdasar atau 
mempunyai korelasi positif dengan harga 
pokoknya. 
Menurut Sujarweni (2015:71) perhitungan 
biaya pesanan adalah biaya untuk 
memproduksi produk dan menentukan harga 
pokok produk perusahaan berdasarkan 
pesanan konsumen. Tujuan dari penggunaan 
metode harga pokok pesanan adalah agar 
perusahaan dalam menentukan harga pokok 
produk dari setiap pesanan konsumen baik 
harga pokok secara keseluruhan dari tiap-tiap 
pesanan maupun untuk persatuan. 
Karakteristik usaha perusahaan tersebut 
adalah : 
1. Produk yang dihasilkan sesuai pesanan 
atau permintaan dari konsumen. 
2. Persediaan digudang hanya untuk 
memenuhi pesanan saja. 
3. Karena hanya berdasarkan pesanan saja 
maka kalau tidak ada pemesanan maka 
produksinya terputus-putus. 
4. Produk yang telah selesai langsung 
diberikan kepada pemesan. 
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5. Biaya produksi dikumpulkan untuk setiap 
pesanan dengan tujuan dapat dihitung 
harga pokok pesanan dengan secara rinci. 
6. Biaya produksi dalam metode harga pokok 
pesanan di bagi 2 yaitu biaya langsung dan 
biaya tidak langsung. 
7. Cara pengumpulan biaya produksi 
dilakukan dengan kartu biaya pesanan 
yang memuat rincian untuk masing-masing 
pesanan. 
Sedangkan menurut Bustami dan Nurlela 
(2013:61) perhitungan biaya pesanan adalah 
suatu sistem akuntansi yang menelusuri biaya 
pada unit individual atau pekerjaan, kontrak, 
tumpukan produk, atau pesanan pelanggan 
yang spesifik. Perhitungan biaya pesanan 
sangat bermanfaat untuk penetapan harga jual 
dan pengendalian biaya. Ada beberapa 
karakteristik biaya pesanan yaitu : 
1. Sifat proses produksi yang dilakukan 
terputus-putus, dan tergantung pada 
pesanan yang diterima. 
2. Spesifikasi dan bentuk produk tergantung 
pada pemesan. 
3. Pencatatan biaya produksi masing-masing 
pesanan dilakukan pada kartu biaya 
pesanan secara terperinci untuk masing-
masing pesanan.. 
4. Total biaya produksi untuk setiap elemen 
biaya dikalkulasi setelah pesanan selesai. 
5. Biaya perunit dihitung dengan membagi 
total biaya produksi yang terdiri dari bahan 
baku langsung, tenaga kerja langsung dan 
biaya overhead dibebankan, dengan total 
unit yang dipesan. 
6. Akumulasi biaya pada umumnya 
menggunakan biaya normal. 
7. Produk yang sudah selesai dapat disimpan 
digudang atau langsung diserahkan pada 
pemesan. 
 
Kartu Pesanan 
Menurut Sujarweni (2015:73) kartu pesanan 
adalah faktur/dokumen yang isinya biaya 
pesanan yang mengakumulasi biaya-biaya 
masing-masing pesanan atau dengan kata lain 
kartu pesanan adalah dokumen yang berisi 
rincian mengenai suatu pesanan. Sedangkan 
menurut Bustami dan Nurlela (2013:63) kartu 
biaya pesanan merupakan dokumen dasar 
dalam perhitungan biaya pesanan, dengan 
mengakumulasikan biaya untuk setiap 
pesanan. 
 
Pencatatan Metode Harga Pokok Pesanan 
Menurut Sujarweni (2015:73) jurnal 
pencatatan metode harga pokok pesanan yaitu 
: 
1. Akuntansi Biaya Bahan Baku 
a. Untuk pembelian bahan baku 
Pembelian bahan baku  
 xxx 
  Utang usaha/kas 
  xxx 
b. Untuk penggunaan bahan baku 
Barang dalam proses  
 xxx 
Persediaan bahan baku 
 xxx 
2. Akuntansi biaya tenaga kerja 
a. Untuk mencatat biaya tenaga kerja 
terutang 
Gaji dan upah   
 xxx 
  Utang gaji dan upah 
  xxx 
b. Untuk mencatat distribusi biaya tenaga 
kerja 
Barang dalam proses  
 xxx 
BOP sesungguhnya  
 xxx 
Biaya administrasi dan umum 
 xxx 
Biaya pemasaran  
 xxx 
  Gaji dan upah  
  xxx 
3. Akuntansi biaya overhead pabrik 
a. Untuk mencatat BOP yang 
sesungguhnya terjadi 
BOP sesungguhnya  
 xxx 
 Macam-macam biaya 
 xxx 
b. Untuk mencatat pembebanan BOP 
Barang dalam proses  
 xxx 
 BOP yang dibebankan 
 xxx 
c. BOP yang dibebankan ditutup ke BOP 
sesungguhnya 
BOP yang dibebankan  
 xxx 
 BOP sesungguhnya 
 xxx 
d. Barang jadi 
Persedian barang jadi  
 xxx 
 Barang dalam proses 
 xxx 
Sedangkan menurut Bustami dan Nurlela 
(2013:64) perhitungan biaya berdasarkan 
pesanan hanya membutuhkan beberapa 
bentuk ayat jurnal akuntansi untuk setiap 
elemen biaya yaitu : 
1. Akuntansi biaya bahan baku 
a. Pembelian bahan baku 
Bahan baku   
 xxx 
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  Utang usaha/kas 
  xxx 
b. Penggunaan bahan baku 
Produk dalam proses  
 xxx 
  Bahan baku  
  xxx 
Pengendalian overhead pabrik 
 xxx 
  Bahan baku  
  xxx 
2. Akuntansi biaya tenaga kerja 
a. Biaya tenaga kerja yang terjadi 
Beban gaji   
  xxx 
 Beban gaji yang masih harus 
dibayar   xxx 
b. Distribusi biaya tenaga kerja 
Produk dalam proses  
  xxx 
 Beban gaji  
   xxx 
Pengedali overhead pabrik 
  xxx 
 Beban gaji  
   xxx 
3. Akuntansi biaya overhead pabrik 
a. Biaya overhead pabrik sesungguhnya 
Pengendali overhead pabrik 
  xxx 
  Akumulasi penyusutan mesin
   xxx 
Pengendali overhead pabrik 
  xxx 
  Asuransi biaya dimuka 
  xxx 
b. Biaya overhead pabrik dibebankan 
Produk dalam proses  
  xxx 
  Overhead pabrik dibebankan
   xxx 
Overhead pabrik dibebankan 
  xxx 
  Pengendali overhead pabrik
   xxx 
4. Akuntansi produk selesai 
a. Penyerahan langsung kepemesan 
Piutang usaha   
  xxx 
   Penjualan  
   xxx 
Harga pokok penjualan  
 xxx 
  Produk dalam proses 
   xxx 
Febriani (2014) Rumus untuk menghitung 
harga pokok produksi dengan menggunakan 
metode job order costing menurut akuntansi 
biaya yaitu : 
 
Tabel 1 Metode Perhitungan Job Order 
Costing 
 
Keterangan Total Biaya 
Biaya Produksi Pesanan : 
Biaya Bahan Baku XX 
Biaya Tenaga Kerja 
Langsung 
XX 
Biaya Overhead Pabrik XX 
Total Biaya Produksi XX 
Biaya Non Produksi : 
Biaya Administrasi dan 
Umum 
XX 
Biaya Pemasaran XX 
Total Biaya Non 
Produksi 
XX 
Total Harga Pokok 
Pesanan 
XX 
 
METODE PENELITIAN 
 
 Penelitian ini dilakukan di CV Media 
Mandiri Cabang Langsa yang bergerak dalam 
bidang percetakan yang memproduksi berbagai 
jenis spanduk, sticker, id card, one way dan 
lain-lain. Penelitian ini menggunakan metode 
eksperimen. Menurut Arikunto (2011:207), 
Penelitian eksperimen merupakan penelitian 
yang bermaksud untuk mengetahui ada 
tidaknya akibat dari “sesuatu” yang dikenakan 
pada subjek selidik, dengan kata lain penelitian 
eksperimen mencoba meneliti ada tidaknya 
hubungan sebab akibat. Sedangkan menurut 
Notoatmojdjo (2012:50), penelitian 
eksperimen atau percobaan adalah suatu 
penelitian dengan kegiatan percobaan yang 
bertujuan untuk mengetahui gejala atau 
pengaruh yang timbul sebagai akibat dari 
adanya perlakuan tertentu atau eksperimen 
tersebut. Penelitian ini bermaksud untuk 
mengujicobakan konsep perhitungan job order 
costing pada penentuan harga pokok produksi 
diperusahaan CV Media Mandiri Cabang 
Langsa. 
 Metode analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
kuantitatif yaitu dengan cara menghitung harga 
pokok produksi yang seharusnya dimana 
metode ini diuraikan dalam bentuk angka Murti 
(2011). Dalam metode ini pengumpulan data 
dilakukan dengan cara melakukan studi 
pustaka mencakup buku-buku, referensi dan 
berbagai sumber lainnya yang berhubungan 
dengan materi penelitian. Sumber data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan metode 
observasi dan wawancara langsung kepada 
pemilik perusahaan dan beberapa karyawan 
yang dimaksudkan untuk mendapatkan 
informasi mengenai bagaimana sistem 
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perhitungan biaya pesanan yang sudah 
dilakukan, agar mendapatkan data-data yang 
lebih konkrit dan lengkap mengenai subjek 
penelitian.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 Penelitian ini mengambil sampel pada 
perhitungan harga pokok pembuatan spanduk 
untuk RMS (Rassya Motor Service). Ukuran 
spanduk yang dipesan adalah 1 x 3 m dengan 
pemesanan sebanyak 1 pcs. 
 
Perhitungan Harga Jual Menurut CV Media 
Mandiri 
 Perhitungan harga pokok produksi 
yang dilakukan perusahaan belum menghitung 
harga pokok produksi secara terperinci, tetapi 
biaya dihitung dengan perkiraan perusahaan 
saja dengan harga jual per meternya Rp 
23.000. Berdasarkan hasil perhitungan maka 
didapat harga jualnya sebesar Rp 69.000. 
Harga jual  = ukuran pesanan x harga per 
meter x jumlah pesanan 
  = 1 x 3 meter x Rp 23.000 x 1 pcs 
= Rp 69.000 
 
Perhitungan Harga Pokok Produksi Dengan 
Metode Job Order Costing 
 
Perhitungan Bahan Baku 
 Bahan baku yang digunakan untuk 
memproduksi spanduk yaitu bahan flexi banner 
1 roll Rp 1.411.200 dengan ukuran 1 roll 3,20 x 
70 meter dan biaya angkut 1 roll flexi banner  
Rp 40.000. Perhitungan untuk harga produksi 
spanduk per meter yaitu Rp 1.411.200 
ditambah biaya angkut dibagi lebar 3,20 meter 
dibagi panjang 70 meter. Jadi perhitungan 
biaya bahan baku untuk pembuatan spanduk 
yang menjadi sampel yaitu :  
  Flexi Banner = Rp 1.411.200 + Rp 
40.000 : 3,20 meter : 70 meter = Rp 
6.479/meter 
Harga Pokok  = harga per meter x 
ukuran pesanan x jumlah pesanan 
  = Rp 6.479/meter x 1 x 
3 meter x 1 pcs = Rp 19.437/pcs 
 
Perhitungan Biaya Tenaga Kerja Langsung 
Di CV Media Mandiri, pekerja yang 
berkaitan langsung dengan produk adalah 
tenaga desain dan operator mesin. Saat ini, 
mereka digaji per bulan dengan gaji masing-
masing sebesar Rp 1.500.000 dan Rp 
2.000.000. Dalam metode Job Order costing, 
perhitungan biaya tenaga kerja didasarkan 
pada jumlah jam kerja atau jumlah produk yang 
dihasilkan. Dalam penelitian ini, diasumsikan 
bahwa perhitungan biaya tenaga kerja 
langsung akan dihitung berdasarkan jumlah 
unit produk yang dihasilkan. 
Saat ini, tenaga kerja langsung yang 
berhubungan dengan produksi spanduk yaitu 
tenaga desain dengan gaji per bulan Rp 
1.500.000 dan rata-rata menghasilkan desain 
10 desain per hari, sehingga upah per produk 
diasumsikan sebesar Rp 5.000/pcs. Operator 
mesin dengan gaji per bulan Rp 2.000.000 dan 
rata-rata menghasilkan 30 cetakan per hari, 
sehingga diasumsikan upah per produk adalah 
Rp 2.222/cetakan. 
Rumus = Gaji/bulan : 30 hari : jumlah 
hasil yang dapat diselesaikan dalam 1 hari 
Desain = Rp 1.500.000 : 30 hari : 10 
design = Rp 5.000/pcs 
Operator mesin = Rp 2.000.000 : 30 
hari : 30 cetakan = Rp 2.222/cetakan 
Untuk pesanan dari RMS (Rassya 
Motor Service), spanduk yang akan dicetak 
hanya 1 pcs saja, sehingga jumlah biaya 
tenaga kerja langsung untuk pesanan spanduk 
RMS (Rassya Motor Service) adalah Rp 7.222, 
terdiri dari upah tenaga desain sebesar Rp 
5.000 dan upah operator mesin sebesar Rp 
2.222. 
 
Perhitungan Biaya Overhead Pabrik 
Di CV Media Mandiri, bahan penolong 
yang digunakan untuk menghasilkan produk 
spanduk adalah lem korea, lubang cincin, 
ongkos kirim lubang cincin, tisu paseo, tinta 
spectra, cleaning flora serta ongkos kirim tinta 
spectra dan cleaning flora dengan harga beli 
masing-masing produk sebesar Rp 
312.500/kotak, Rp 80.000/bungkus, Rp 
20.000/sak,                       Rp 15.500/bungkus, 
Rp 580.000/botol, Rp 465.000/botol serta Rp 
25.000/kotak namun pemakaian bahan 
penolong ini tidak dihitung di perusahaan CV 
Media Mandiri. 
 
Dalam metode Job Order Costing 
perhitungan biaya Overhead Pabrik didasarkan 
pada jumlah produk yang digunakan untuk 
menghasilkan produk spanduk. Saat ini,  
Overhead Pabrik yang dibutuhkan untuk 
produksi spanduk yaitu lem korea harga per 
kotak  Rp 312.500 dibagi jumlah dalam 1 kotak 
50 botol dibagi dalam 1 botol rata-rata 
menghasilkan 10 spanduk, sehingga biaya lem 
korea per produk diasumsikan sebesar Rp  
625/pcs, lubang cincin harga per 
bungkus Rp 80.000 ditambah ongkos kirim Rp 
20.000 dibagi jumlah dalam 1 bungkus 1000 
pcs dan dikali dengan jumlah yang dibutuhkan, 
sehingga biaya lubang cincin per produk 
diasumsikan Rp 400/pcs, tisu paseo harga per 
bungkus Rp 15.500 dibagi jumlah dalam 1 
bungkus 280 lembar, sehingga biaya tisu 
diasumsikan sebesar Rp 55/lembar, tinta 
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spectra dengan harga per botol Rp 580.000 
dikali kebutuhan tinta spectra yang diperlukan 
ditambah cleaning flora dengan harga per botol 
Rp 465.000 ditambah ongkos kirim Rp 25.000 
dibagi jumlah spanduk untuk menghabiskan 
tinta spectra dan cleaning flora rata-rata 500 
pcs, sehingga biaya per produk diasumsikan 
sebesar Rp 5.620/pcs. Maka perhitungan biaya 
overhead pabrik yaitu : 
Lem korea = Rp 312.500/kotak : 50 
botol : 10 spanduk = Rp 625/pcs 
Lubang cincin = Rp 80.000/bungkus + 
Rp 20.000 : 1000 bh x 4 bh = Rp 400/pcs 
Tisu Paseo = Rp 15.500/bungkus : 280 
lembar = Rp 55/lembar 
Tinta spectra dan cleaning flora = Rp 
580.000/botol x 4 botol + Rp 465.000 +            
Rp 25.000 : 500 pcs = Rp 5.620/pcs 
Untuk Pesanan dari RMS (Rassya 
Motor Service), spanduk yang akan dicetak 
hanya 1 pcs, sehingga jumlah biaya overhead 
pabrik untuk 1 pesanan spanduk RMS (Rassya 
Motor Service) adalah Rp 6.700, terdiri dari lem 
korea sebesar Rp 625, lubang cincin sebesar 
Rp 400, tisu paseo sebesar Rp 55, tinta spectra 
dan Cleaning Flora sebesar Rp 5.620. 
Keterbatasan dalam penelitian ini 
adalah CV Media Mandiri tidak mengalokasikan 
anggaran biaya overhead pabrik. Karena 
perusahaan tidak mengalokasikan anggaran 
biaya untuk semua biaya overhead pabrik 
disetiap tahunnya maka belum ada nilai biaya 
overhead pabrik yang dianggarkan sehingga 
tidak bisa diukur nilai biaya overhead pabriknya 
dengan baik seperti beban listrik dan beban 
penyusutan untuk mesin cetak. Hal ini 
menyebabkan tidak semua item biaya 
overhead pabrik dapat dihitung. Akibatnya 
perhitungan harga pokok produksi menjadi 
lebih rendah dari yang seharusnya. 
Secara lengkap perhitungan harga 
pokok produksi untuk pembuatan spanduk 
yang menjadi sampel berdasarkan metode job 
order costing adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 2 Perhitungan Harga Pokok 
Produksi Spanduk 
Dengan Metode Job Order Costing Per 
Produk 
Sumber : Data Diolah (2018) 
 
Perbandingan Antara Perhitungan Harga 
Pokok Produksi Menurut CV Media Mandiri 
Dengan Perhitungan Harga Pokok Produksi 
Dengan Metode Job Order Costing 
 
Dari hasil perhitungan menurut CV 
Media Mandiri dan menurut Job Order Costing 
dapat dibuat perbandingan antara kedua 
metode tersebut yaitu sebagai berikut : 
 
 
Tabel 3 Perbandingan Perhitungan Harga 
Pokok Produksi Menurut CV Media Mandiri 
dan Metode Job Order Costing Per Produk 
 
Sumber : Data Diolah (2018) 
 
 Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui 
bahwa terdapat perbedaan nilai dari hasil 
Keterangan Total Biaya 
Biaya Bahan Baku Rp 19.437 
Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp 7.222 
Biaya Overhead Pabrik Rp 6.700 
Total Biaya Produksi Rp 33.359 
Total Harga Pokok Pesanan Per Produk Rp 33.359 
Jumlah Pesanan 1 Pcs 
Total Harga Pokok Produksi Rp 33.359 
Biaya 
Metode Perhitungan Harga 
Pokok Produksi 
Selisih Keterangan 
CV Media 
Mandiri 
Job Order 
Costing 
Biaya Bahan Baku - Rp 19.437  
Perusahaan belum 
melakukan perhitungan 
Biaya Tenaga Kerja 
Langsung 
- Rp 7.222  
Perusahaan belum 
melakukan perhitungan 
Biaya Overhead 
Pabrik 
- Rp 6.700  
Perusahaan belum 
melakukan perhitungan 
Total Harga Pokok 
Produksi 
- Rp 33.359   
Asumsi Laba 120% N/A Rp 40.030 Rp 40.030  
Harga Jual Rp 69.000 Rp 73.389 Rp 4.389  
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perhitungan harga pokok pesanan menurut CV 
Media Mandiri dan metode Job Order Costing. 
Perhitungan harga pokok produksi menurut 
perusahaan CV Media Mandiri sudah termasuk 
harga jual dan memiliki nilai yang lebih rendah 
dari perhitungan harga pokok produksi menurut 
job order costing yaitu senilai Rp 69.000 per 
produk yang menjadi sampel. Sedangkan 
perhitungan harga pokok produksi menurut job 
order costing sudah termasuk harga jual 
memiliki nilai yang lebih tinggi dari perhitungan 
harga pokok produksi menurut perusahaan 
yaitu senilai Rp 73.389 dan terdapat selisih 
perhitungan harga jual sebesar       Rp 4.389. 
 Perbedaan ini terjadi karena 
perusahaan CV Media Mandiri tidak 
menghitung biaya-biaya secara rinci tetapi 
biaya hanya dihitung berdasarkan perkiraan 
perusahaan saja dan biaya tersebut juga sudah 
termasuk harga jual. Sehingga perusahaan CV 
Media Mandiri tidak memiliki laba yang 
diinginkan karena biaya bahan baku, biaya 
overhead pabrik, dan biaya tenaga kerja 
langsung tidak dihitung dalam menentukan 
harga pokok produksi suatu produk. 
Sedangkan perhitungan biaya-biaya dengan 
metode job order costing dapat diketahui 
seberapa besar biaya overhead pabrik seperti 
biaya lem korea, lubang cincin, tisu, tinta 
spectra, cleaning flora yang timbul akibat 
adanya aktivitas yang mendukung proses 
produksi, biaya tenaga kerja langsung seperti 
tenaga desain dan operator mesin yang 
berhubungan langsung dalam proses produksi 
yang sesungguhnya dikorbankan perusahaan 
dalam kegiatan memproduksi suatu produk. 
 Berdasarkan hasil dan pembahasan 
bahwa metode yang diterapkan perusahaan 
CV Media Mandiri belum sesuai dengan teori 
perhitungan harga pokok pesanan. Dimana 
menurut teori semua unsur-unsur biaya yang 
berhubungan untuk menghasilkan suatu produk 
harus dihitung secara rinci dan adanya estimasi 
biaya overhead pabrik yang dialokasikan untuk 
setiap tahunnya. Sedangkan diperusahaan CV 
Media Mandiri masih menghitung harga pokok 
produksinya dengan metode yang sederhana 
serta belum memasukkan unsur-unsur biaya 
secara terperinci dan masih dengan perkiraan 
perusahaan saja sehingga perhitungannya 
kurang akurat dan perusahaan tidak 
mengalokasikan anggaran untuk biaya 
overhead pabrik seperti beban listrik dan beban 
penyusutan untuk mesin cetak akibatnya biaya 
overhead pabrik tidak dapat dihitung 
sepenuhnya. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisis perhitungan 
harga pokok produksi pesanan menggunakan 
metode perusahaan CV Media Mandiri dan 
metode job order costing, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa dalam penetapan harga 
pokok produksi perusahaan CV Media Mandiri 
masih menghitung harga pokok produksinya 
dengan metode yang sederhana serta belum 
memasukkan unsur-unsur biaya secara 
terperinci dan masih dengan perkiraan 
perusahaan saja yang sudah termasuk harga 
jual maka perhitungannya kurang akurat. 
Perhitungan harga pokok produksi dengan 
metode job order costing lebih tinggi karena 
banyak biaya overhead pabrik seperti lem 
korea, lubang cincin, tisu, tinta spectra, dan 
cleaning Flora,  biaya tenaga kerja langsung 
seperti tenaga desain dan operator mesin yang 
dihitung dan merupakan aspek penting dari 
penentuan harga pokok produksi. Penelitian ini 
tidak menghitung semua biaya overhead pabrik 
karena perusahaan tidak mengalokasikan 
anggaran untuk biaya overhead pabrik. Hal ini 
menyebabkan biaya overhead pabrik tidak 
dihitung sepenuhnya seperti beban listrik dan 
beban penyusutan untuk mesin cetak. Terdapat 
selisih antara metode perusahaan CV Media 
Mandiri dengan metode job order costing dari 
pesanan RMS (Rassya Motor Service) yang 
menjadi sampel yaitu selisih harga jual sebesar 
Rp 4.389. Dengan metode perusahaan CV 
Media Mandiri harga pokok produksinya belum 
dapat diketahui dengan harga jualnya sebesar 
Rp 69.000, sedangkan metode job order 
costing harga pokok produksinya sebesar Rp 
33.359 dan harga jualnya sebesar Rp 73.389.  
 
Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian dan 
evaluasi yang dilakukan dengan perbandingan 
antara perhitungan menurut perusahan CV 
Media Mandiri dengan perhitungan menurut 
metode job order costing maka dapat 
mengajukan beberapa saran sebagai 
pertimbangan  bagi perusahaan dalam 
menetapkan perhitungan harga pokok produksi 
untuk menentukan laba rugi perusahaan yaitu 
sebagai berikut : 
1. Untuk mendapatkan hasil perhitungan harga 
pokok produksi secara tepat dan akurat, 
perusahaan harus memperhatikan, 
mengkoreksi dan sebaiknya 
mempertimbangkan untuk menghitung 
semua komponen harga pokok produksi 
harus sesuai dengan metode  job order 
costing dengan menghitung dan 
mengidentifikasi biaya bahan baku, biaya 
tenaga kerja langsung, dan biaya overhead 
pabrik untuk setiap pesanan secara terpisah 
sesuai dengan jenis masing-masing 
pesanan. 
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2. Diharapkan agar perusahaan dapat 
menggunakan metode job order costing 
agar pemilik perusahaan CV Media Mandiri 
dapat menerapkan perhitungan harga pokok 
produksi secara lebih akurat dan tepat untuk 
mengetahui keseluruhan biaya produksi 
pada saat memproduksi pesanan dan dapat 
menetapkan harga jual serta mampu 
memaksimalkan laba yang diharapkan. 
3. Diharapkan agar perusahaan dapat 
memperhitungkan estimasi biaya overhead 
pabrik yang dialokasikan setiap tahunnya 
untuk mengetahui berapa besar biaya 
overhead pabrik yang dianggarkan. 
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